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ESTIMASI EROSI DAN POTENSI SEDIMEN DAM BATUTEGI DI DAS 
SEKAMPUNG HULU DENGAN METODE SDR 

(SEDIMENT DELIVERY RATIO)
Estimate Of Erosion And Potency Of Sediment DAM Batutegi In Sekampung 

Hulu Watershed Using Sdr (Sediment Delivery Ratio) Method

Beny Tribiyono, S. B. Yuwono, dan I. S. Banuwa 

Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung

ABSTRACT. Watershed The process of River Flow (DAS) conducted by humans is incorrect, causing 
damage and bad conditions to the environment on the downstream. Unregulated land use with land and air 
formulations in the Upper DAS section contains the amount of erosion. One of the main problems occurring 
in the Sekampung Hulu Basin is the magnitude of erosion. The erosion will increase the rate of erosion and 
the amount of sediment entering the river. The study aims to (1) estimate sediment potential in DAM Batutegi 
and (2) estimate erosion in Sekampung Hulu Basin with SDR method (Sediment Delivery Ratio). Based on 
the analysis result, the total value of sediment potential in DAM Batutegi is 83.478,74 ton/year or equivalent 
with sediment thickness of 5.04 mm/year and the average value obtained by SDR method in Sekampung 
Hulu Basin is on average 140,31 ton/ha/year.

Keywords: DAM batutegi; sediment delivery ratio; sekampung hulu watershed; erosion

ABSTRAK.Proses perlakuan pemanfaatanDaerah Aliran Sungai (DAS) yang dilakukan oleh manusia 
secara tidak benar, menimbulkan kerusakan dan kondisiyang buruk terhadap lingkungan pada bagian hilir. 
Pemakaian pada lahan yang tidak setaraf dengan rumusan-rumusan konservasi tanah dan air di bagian hulu 
DAS menimbulkanbesarnya erosi. Salah satu permasalahan utama yang sering terjadi di DAS Sekampung 
Hulu adalah besarnya erosi. Erosi yang terjadi akan meningkatkan laju erosi dan jumlah sedimen yang 
masuk ke sungai. Penelitian bertujuan (1) memperkirakan besarnya potensi sedimen di DAM Batutegi dan 
(2) memperkirakan erosi di DAS Sekampung Hulu dengan metode SDR (Sediment Delivery Ratio). Diketahui 
berdasarkan hasil analisis, nilai total potensisedimen di DAM Batutegi sebesar 83.478,74 ton/tahun atau 
sepadan dengan ketebalan sedimen sebesar 5,04 mm/tahun dan nilai estimasierosi yang didapatkan dengan 
metode SDR di DAS Sekampung Hulu rata-rata sebesar 140,31 ton/ha/tahun.

Kata kunci: DAM Batutegi; Sediment Delivery Ratio; DAS Sekampung Hulu; Erosi.

Penulis untuk korespondensi, surel:benysan1993@gmail.com

PENDAHULUAN

Pemanfaatan Daerah Aliran Sungai (DAS) 
yang dilakukan oleh manusia secara tidak benar, 

menimbulkan kerusakan dan kondisi yang negatif 
terhadap lingkungan pada bagian hilir.Bertambahnya 
jumlah penduduk yang sangat signifikanberdampak 
akan kebutuhan masyarakat. Kegiatan masyarakat 
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yang dapat dilakukan meliputi alih fungsi lahan 
untuk pemukiman, perkebunan dan perambahan 
hutan bagian hulu, yang berdampak mengakibatkan 
tingginya aliran permukaan dan infiltrasi. 

Aliran permukaan juga mengakibatkan erosi 
dan sedimentasi. Erosi mampu mempengaruhi 
produktivitas lahan yang mendominasi DAS bagian 
hulu dan menimbulkanefekburuk bagian hilir 
dalam wujud sedimen, juga berakibat kekeringan 
saat kemarau dan banjir pada musim penghujan. 
Bersamaanberjalannya waktu, di bagian hulu 
kesuburan tanah semakin berkurang dan muatan 
sedimen semakin menumpuk di bagian tengah dan 
hilir sehingga pendangkalan saluran aliran sungai 
terjadi. DAS Sekampung Hulu yang berlokasi di 
Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus 
menjadi salah satu wilayah pusat perhatian. 

DAS Sekampung Hulu dengan luasan 
42.400 ha saat ini sangat mendesak sekali untuk 
diperhatikan,dikarenakan sebagian besar DAS 
Sekampung Hulu sudah mengalami perubahan 
fungsi hutan menjadi lahan bercocok tanamatau 
pertanian. Luas hutan primer saat inisebesar 
5.626,78 ha (13,27 %), luas hutan sekunder 
sebesar 2.071,75 ha (4,89 %), luas semak belukar 
2.559,38 ha (6,04 %), serta pertanian lahan kering 
saat ini sebesar 32.142,40 ha (75,80 %), tanaman 
kopi dengan variasi campurannya lada, pisang, dan 
kakao mendominasi (BPDAS WSS, 2003).

Pemakaian pada lahan yang tidak setaraf 
dengan rumusan-rumusankonservasi tanah dan air 
di bagian hulu DAS akan menyebabkanbesarnya 
erosi. Pada DAS Sekampung Hulu  rata-rata erosi 
yang terjadi sebesar 67,5 ton/ha/tahun (Nippon 
Koei, 2003). 

Kerusakan atau degradasi DAS Sekampung 
Hulu (on site) dan juga bagian hilir (off site), 
akibat dari perubahan fungsi hutan menjadi lahan 
perladangan atau pertanian, dan usaha tani tanpa 
mempertimbangkan potensi agroteknologi, juga 
konservasi tanah dan air (Banuwa, 2008).

Kondisi tersebut berdampak menurunkankadar 
kualitas air yang dijadikan sebagai bahan baku 

atau sumber airuntuk berbagai kebutuhan lainya. 
Kerusakan atau degradasi disepanjang aliran sungai 
bagian hulu Way Sekampung berdampak terhadap 
keruhnya air. Kondisi tersebut mengindikasikan 
banyaknya muatan sedimen yang terdapat pada 
aliran Way Sekampung 

Total Suspended Solid(TSS) merupakan 
salah satu metode untuk memperkiraan besarnya 
erosi dengan muatan  sedimen dalam suatu DAS.  
Dasar pengelolaan DAS dapat digunakan untuk 
memperkirakan hasil perkiraan erosi pada suatu 
DAS, dalam hal penggunaan lahan lebihkhususnya 
(Asdak, 2010). Menurut Asdak (2010) perkiraan 
erosi dengan metode SDR (Sediment Delivery Ratio) 
dapat digunakan sebagai bahan untuk menghitung 
besarnya muatan sedimen.

Untuk memprediksi besarnya hasil sedimen 
dari suatu daerah tangkapan air, digunakan 
metodeSDR (Sediment Delivery Ratio). Asdak 
(2010) mengemukakan bahwa dalam menentukan  
perhitungan besarnya SDR (Sediment Delivery 
Ratio) dianggap sangat penting menentukan 
prakiraan yang realistis besarnya sedimen 
total berdasarkan perhitungan erosi total yang 
berlangsung di daerah tangkapan air. Oleh sebab 
itu, untuk memperhitungkan dan mengatasi 
permasalahan yang terjadi pada DAS Sekampung 
Hulu, maka diperlukan perhitungan besarnya total 
sedimen berdasarkan erosi total yang berlangsung 
di daerah tangkapan air dengan tujuan untuk (1) 
memperkirakan besar potensi sedimen di DAM 
Batutegi dan (2) memperkirakan besarnya erosi 
di DAS Sekampung Hulu dengan metode SDR 
(Sediment Delivery Ratio).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada November-
Desember 2016 berlokasi di DAS Sekampung Hulu 
(Gambar 1) meliputi cakupan kawasan wilayah 
sekitarnya kabupaten Tanggamus.
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Gambar 1. Peta area penelitian DAS Sekampung Hulu

Bahan Dan Alat Penelitian
Alat yang dipakai dalam melaksanakan 

penelitianmeliputi, kamera, GPS(Global Positioning 
System) dan Software pendukung (Arc.GIS 
10.3, Microsoft Excel), ember, botol air dan alat 
laboraturium (cawan, Spectrophotometer, DO 
(Dissolved Oxygen) Meter,Bench Meters,  COD 
Digestion, Oven Memmert,Analitical Balance dan 
Centrifuge. Bahan yang dipakai yaitu sampel air 
sungai Sekampung Hulu, data CH (curah hujan)
DAM Batutegi tahun 2016, data inflowDAM Batutegi 
tahun 2016, data elevasi DAM Batutegi tahun 2016, 
data volume DAM Batutegi tahun 2016,peta dan 
datalanduse DAS Sekampung Hulu tahun 2015, 
serta sampel tanah sekitar sungai DAS Sekampung 
Hulu.

Pengamatan dan Analisis Data
Penelitian ini penggunaan data dikelompokkan 

dalam data primer dan data sekunder. Pengambilan 
data primer dengan metode pengambilan sampel 
secara langsung di lokasi atau lapangan  yaitu 
dengan cara (1) melakukan penentuan lokasi titik 
pengambilan sampel pengamatan (4 titik), mengambil  
titik koordinat lokasi dengan menggunakan GPS, 
(2) melakukan pengambilan sampel air pada titik 
lokasi masing-masing pengamatan menggunakan 
ember, (3) mengambil dan memasukkan sampel 
air ke dalam botol 250 ml (sebanyak 2 botol), (4) 
mencatat data saat pengambilan sampel, meliputi: 
waktu pengambilan, kondisi sungai (kelerengan 

atau topografi, dan vegetasi), (5) menghitung TSS 
(Total Suspended Solid) dengan mengeringkan 
cawan dalam oven (suhu 105°C)hingga 15 menit,(6) 
memasukkan ke desikator dengan kurun waktu 15 
menit, selanjutnyamenimbang sebagai berat awal 
cawan, (7) melakukan pengulangan prosedur di 
atas sebanyak 3 kali hingga mendapatkan berat 
awal cawan konstan (A), (8) mengambil sampel 
air yang telah di homogenkan sebanyak 45 ml, 
selanjutnyamemasukkan ke tabung sentrifius dan 
disentrifugal (kecepatan 4000 rpm) selama 10 
menit,(9) memisahkan endapan dengan filtrat, 
memasukkan endapan tersebutke cawan yang 
sudah diketahui bobotnya(A). Cawan berisi endapan 
di oven (suhu 105°C)hingga berat konstan (B) dan 
(10) menghitungTSS menggunakan rumus: 

TSS =  X 1000

Keterangan:
A = Berat Awal Cawan 
B  = Berat Akhir Cawan 
TSS = Total Suspended Solid(mg/l)
Vol  = Volume sampel air (Liter)

Pengambilan data sekunder meliputi data 
CH(curah hujan), data inflow, data landuse, data 
kelerengan lahan, data jenis tanah, data topografi, 
dan data volume bendung yangdidapatkan dari 
berbagai instansi terkait yangselanjutnya dianalisis.

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini 
sebagai berikut:

a.  Analisis konsentrasi sedimen dengan 
rumus:

Konsentrasi sedimen, Cs = (b-a)/volume air …. mg/l
Keterangan:
a = berat gelas ukur/kertas saring kosong
b =  berat gelas ukur/kertas saring isi (Supangat, 

2014).

b.  Analisis perhitungan debit angkutan 
sedimen dengan rumus:

[Qs = 0,0864CQw].
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Keterangan:
Qs = debit angkutan sedimen (ton/hari)
C = konsentrasi sedimen (mg/liter)
Qw = debit sungai (m3/det) (Soewarno, 2000).

Untuk merubah Qs dengan satuan ton/hari 
menjadi ton/ha/th dilakukan dengan membagi Qs 
dengan luas DAS (Permenhut no. 61 tahun 2014).

MS = Qs : A
Keterangan :
MS = Muatan Sedimen (ton/ha/th)
A = Luas DAS (ha) 

c.  Pendugaan erosi dengan metode 
SDR (Sedimen Delivery Ratio) dengan 
rumus:

SDR = 0,41 x 
Keterangan :
A  = Luas DAS (ha)
SDR =  Nisbah penghantar sedimen (Boyce, 

1975).

Muatan  sedimen (MS) diperoleh  melalui  
pendekatan  hasil  prediksi erosi, dengan rumus:

MS = A x SDR  atau   A = MS : SDR
Keterangan :
MS   = Muatan Sedimen (ton/ha/th)
A   = Nilai erosi (ton/ha/th)
SDR =  Nisbah penghantaran sedimen 

(Permenhut No. 61 tahun 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi Sedimen (Cs)
Nilai Cs pada Tabel 1 menjelaskan 

konsentrasi sedimen yang terdapat dalam satu 
liter sampel air pada pengambilan sampel. 

Tabel 1. Data konsentrasi sedimen (Cs) 
sungai Sekampung Hulu dan Sangharus 
(mg/liter)
No Tanggal Sangharus Sekampung
1 10-April-2016 (1) 71 129
2 10-April-2016 (2) 69 144
3 23-April-2016 (1) 16 22
4 23-April-2016 (2) 9 36
5 08-Mei-2016 (1) 31 222
6 08-Mei-2016 (2) 40 196
7 23-Okt-2016 (1) 62 96
8 23-Okt-2016 (2) 71 89
9 06-Nov-2016 (1) 38 90

10 06-Nov-2016 (2) 60 80
11 20-Nov-2016 (1) 146 282
12 20-Nov-2016 (2) 134 220
13 4-Des-2016 (1) 110 248
14 4-Des-2016 (2) 94 246

Jumlah 951 2100
Rata-rata sungai 67,93 150

Rata-rata semua (Cs) 108,96

Nilai Potensi Sedimen
Nilai potensi pada Tabel 2 menjelaskan besaran 

total potensi sedimen dalam kurun waktu satu tahun. 

Tabel 2. Nilai potensi sedimen di sungai 
Sekampung Hulu dan Sangharus(ton/
bulan)

No Bulan Inflow (m³/
detik)

Potensi 
Sedimen 

1 Januari 16,79 4900,74
2 Februari 27,02 7376,21
3 Maret 44,85 13089,76
4 April 39,41 11129,37
5 Mei 29,07 8483,79
6 Juni 21,78 6151,16
7 Juli 16,04 4680,11
8 Agustus 11,61 3388,67
9 September 19,90 5620,75

10 Oktober 21,08 6150,74
11 November 24,75 6988,86
12 Desember 18,91 5518,59

Total 83.478,74
Keterangan: Cs rata-rata sebesar 108,96 mg/liter
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Proses terbentuknya sedimen atau sedimentasi 
terjadi akibat adanya proses erosi, seperti yang 
dijelaskan dalam Arsyad (2010) bahwa suatu 
sedimen atau sedimentasi yang dihasilkan dari 
proses terjadinya erosi yang terbawa oleh aliran 
air akan diendapkan pada suatu tempat yang 
kecepatan airnya melambat hingga atau terhenti. 
Sedimen yang terbawa oleh aliran air dapat diambil 
sebagai sampel sedimen yang dapat digunakan 
untuk menduga besarnya erosi yang terjadi pada 
suatu DAS.

Sampel sedimen dikeringkan dan didapatkan 
nilai konsentrasi sedimen (Cs). Sedimen merupakan 
partikel atau bagian tanah yang terbawa atau 
terangkut olehair dari suatu tempat yang mengalami 
erosi pada suatu daerah aliran sungai dan masuk 
kedalam badan air (Arsyad, 2010).

Nilai rata-rata total konsentrasi sedimen 
(Cs) di Sungai Sekampung Hulu dan Sangharus 
yaitu sebesar 108,96  mg/liter. Perbedaan nilai 
konsentrasi sedimen (Cs) antara sungai Sekampung 
Hulu dan Sangharus, berdasarkan data tersebut 
menunjukkan bahwa nilai konsentrasi sedimen (Cs) 
pada sungai Sekampung Hulu lebih besar terdapat 
muatan sedimen. Hal ini menunjukkan bahwa 
besarnya konsentrasi sedimen (Cs) yang terbentuk, 
mengindikasikan besarnya proses erosi yang terjadi 
pada bagian hulu. Selain daripada itu, seperti yang 
dijelaskan oleh (Suripin, 2002, dalam Tunas 2008) 
faktor iklim paling menentukan laju erosi adalah 
hujan iklim paling menentukan laju erosi adalah 
hujan. 

Aktor yang paling penting pada daerah tropika 
adalah hujan, juga sebagai agensi yang mampu 
merusak tanah dengan kemampuan energi kinetik, 
dengan intensitas, durasi, ukuran butiran hujan 
dan kecepatan jatuhnya. Ada dua kategori faktor 
iklim secara pembedaannya, yakni bila curah hujan 
tahunan <2500 mm diperhitungkan daya hancurnya 
akan lebih kecil dari pada >2500 mm (Kementerian 
Lingkungan Hidup, 2008).

Pengaruh iklim langsung erosi yaitu melalui 
tenaga kinetik air hujan terutama intensitas dan 
diameter butiran air hujan. Saatkondisi hujan yang 

intensif juga berlangsung dalam waktu pendek, 
erosi yang terjadi umumnya lebih besar dari pada 
hujan yang intensitasnya lebih kecil dengan waktu 
berlangsungnya hujan akan lebih lama. Pengaruh 
iklim tidak langsung yaitu berdasarkan penentuan 
pengaruh terhadap pertumbuhan vegetasi. Kondisi 
iklim yang sesuai, vegetasi akan tumbuh secara 
baik atau optimal. Sebaliknya, pada daerah 
dengan perubahan iklim besar atau daerah kering, 
pertumbuhan vegetasi terhambat karena tidak 
memadainya air atau intensitas hujan. Akan tetapi 
ketika sekali saja hujan turun, intensitas hujan 
umumnya akan sangat tinggi (Asdak, 2010).

Besarnya erosi juga dipicu oleh kemiringan 
lahan. Faktor topografi yaitu diantaranya 
panjang lereng, kemiringan lereng, dan bentuk 
lerengnya(Zachar, 1982 dalam Banuwa, 2013). 
Arsyad (2010) mengemukakan bahwa semakin 
curamnya suatu lereng, jumlah tanah yang akan 
terpecik oleh tumbukan butir hujan akan semakin 
banyak. Erosi meningkat pada umumnya dengan 
bertambah panjangnya lereng untuk intensitas 
yang juga tinggi, akan tetapi apabila intensitas 
rendah, erosi akan semakin turun. Selanjutnya 
apabila aliran permukaan dapat terjadi sepanjang 
lereng, maka kecepatan di bagian bawahnya lebih 
besar daripada di bagian atasnya dan sebagai 
akibatnya erosi yang terjadi lebih besar di bagian 
bawahnya (Arsyad, 2010). Hasil penelitian Banuwa 
(2008) menunjukkan bahwa DAS Sekampung Hulu 
didominasi oleh lahan bergelombang hingga curam 
dengan kemiringan lereng lebih dari 8% yaitu seluas 
34.123,47 ha (80,84%). 

DAS Sekampung Hulu didominasi oleh jenis 
tanah Dystropepts, kemudian di ikuti oleh jenis 
tanah  Tropaquepts, dan sifat-sifatnya beragam 
(Banuwa, 2008). Menurut Arsyad (2010) pengaruh 
daripada sifat-sifat tanah terhadap erosi dibagi 
menjadi sifat-sifat tanah yang dapat menentukan 
laju air memasuki tanah dan sifat-sifat tanah yang 
menahan dispersi serta pelepasan partikel-partikel 
tanah selama hujan dan aliran permukaan (run off) 
berlangsung.
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Jadi sifat tanah yang berpengaruh terhadap 
erodibiltas tanah adalah tekstur, bahan organik 
tanah, struktur tanah, kedalaman tanah, sifat lapisan 
bawah tanah, dan tingkat kesuburan tanah.

Vegetasi di wilayah DAS Sekampung Hulu dan 
DAS Sangharus sangatlah beragam, berdasarkan 
observasi di lapangan, vegetasi yang nampak 
dan dominan diantaranya: lada, kopi, pisang, 
kakao, mahoni, sengon, randu, cempaka, bambu, 
sonokeling, pinang, dan durian. Kondisi tutupan 
lahan juga erat kaitannya dengan besarnya erosi 
yang terjadi. Semakin besar penutupan lahan oleh 
tajuk tanaman, maka erosi yang terjadi semakin 
rendah. Berkurangnya penutupan lahan baik tajuk 
maupun serasah tanaman menyebabkan terjadinya 
peningkatan daya rusak butir-butir hujan, sehingga 
tingkat bahaya erosi menjadi lebih tinggi (Banuwa, 
2008).

Nilai potensi sedimen pada Sungai Sekampung 
Hulu dan Sangharus diperoleh dengan mengalikan 

nilai rata-rata total konsentrasi sedimen (Cs) 
dengan data debit inflow rata-rata bulanan 
(tahun 2016). Berdasarkan perhitungan (tabel 2), 
besar potensi sedimen di Sekampung Hulu dan 
Sangharus yang masuk ke dalamDAM Batutegi 
yaitu sebesar83.478,74 ton/tahun. 

Nilai total potensi sedimen yang masuk DAM 
Batutegi, sepadan dengan ketebalan sedimen 
sebesar 5,04 mm/tahun. Nilai tersebut menjelaskan 
bahwa adanya tambahan ketebalan sedimen yang 
terjadi setiap tahunnya pada dasar waduk sebesar 
5,04 mm/tahun. Pengaruh nyata banyak atau 
sedikitnya sedimen bergantung dengan keadaan 
tutupan lahan dan intensitas curah hujan yang terjadi.

Nilai Estimasi Erosi dengan Metode SDR 
(Sediment Delivery Ratio)

Nilai pedugaan erosi dengan menggunakan 
metode SDR (Sediment Delivery Ratio) di Sungai 
Sekampung Hulu dan Sangharus.

Tabel 3. Nilai estimasi  erosi dengan metode SDR (ton/ha/th)

No Bulan
Cs (mg/liter) Cs rata-rata Qw

Qs Ms SDR
E  

(ton/ha/th)Shr Skp total (mg/liter) (m3/dt)
1 April 41,25 82,75 62 39,41 211,11 1,82

0,02

120,54
2 Mei 35,5 209 122,25 29,07 307,04 2,64 175,32
3 Oktober 66,5 92,5 79,5 21,08 144,79 1,35 82,67
4 November 94,5 168 131,25 24,75 280,66 2,42 160,25
5 Desember 102 247 174,5 18,91 285,10 2,96 162,78

Keterangan: 
Shr  : Sungai Sangharus
Skp  : Sungai Sekampung
Cs  : Konsentrasi sedimen
Qs  : Debit angkutan sedimen
Qw  : Debit sungai
Ms  : Muatan Sedimen
SDR : Sediment Delevery Ratio
E  :  Nilai Erosi yang didapat dari muatan 

sedimen yang dihitung berdasarkan 
rumus SDR (Permenhut No. 61/2014).

Penetapan nilai SDR pada suatu DAS sangat 
dipengaruhi oleh luas wilayah DAS tersebut. Luas 

DAS yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 
42.400 ha. Luas wilayah tersebut akan digunakan 
untuk membagi nilai debit angkutan sedimen (Qs) 
untuk mendapatkan nilai muatan sedimen (MS). 

Berdasarkan Permenhut No.61 tahun 2014, nilai 
Muatan Sedimen (MS) di klasifikasikan dengan nilai 
klasifikasi sebagai berikut. Nilai Muatan Sedimen 
(MS) dikatakan sangat rendah apabila nilainya 
dibawah 5 ton/ha/th, apabila nilai muatan sedimen 
berkisar antara > 5 ton/ha/th sampai dengan 10 ton/
ha/th  maka dikatakan rendah, klasifikasi sedang 
apabila nilai muatan sedimen berkisar antara >10 
ton/ha/th  sampai dengan 15 ton/ha/th, sedangkan 
klasifikasi tinggi apabila nilai muatan sedimen 
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berkisar antara >15 ton/ha/th sampai dengan >20 
ton/ha/th dan nilai muatan sedimen >20 ton/ha/th 
memiliki klasifikasi sangat tinggi. Klasifikasi Muatan 
Sedimen (MS) yang diperoleh dalam penelitian 
ini pada bulan kering dan bulan basah (April-
Desember), menunjukkan klasifikasi rendah dan 
sangat rendah. 

Nilai erosi pada luas DAS berdasarkan 
persamaan Boyce, didapatkan nilai sebesar 0,02. 
Nilai erosi yang diperoleh dengan metode SDR 
beserta nilai erosi yang diperoleh menggunakan 
perbandingan presentase muatan sedimen dapat 
dilihat pada Tabel 5.

Nilai SDR  ini sangat dipengaruhi oleh luas 
wilayah DAS. Nilai SDR akan semakin kecil apabila 
luas DAS semakin besar atau jarak sungai semakin 
panjang. Nilai SDR yang besar menunjukkan 
jika erosi yang terjadi cukup besar pada aliran 
sungai dengan jarak yang pendek (Woznicki dan 
Nejadhashemi, 2013). 

Nilai erosi yang didapatkan berdasarkan 
Permenhut No. 61/2014 dapat dilakukan 
pengecekan ulang berdasarkan nilai SDR atau 
nisbah penghantar sedimen. Nilai SDR yang 
diperoleh sebesar 0,02 memiliki arti jika sedimen 
yang terbawa aliran air sama besarnya dengan 2% 
dari total erosi yang terjadi di lahan. Nilai penghantar 
sedimen atau SDR sebesar 2% menunjukkan jika 
98% hasil erosi tidak masuk kedalam badan air. 

Menurut (Asdak, 2010) hujan merupakan 
salah satu faktor iklim yang sangat mempengaruhi 
terjadinya suatu erosi. Besarnya CH (curah 
hujan), intensitas hujan, dan distribusi hujan juga 
menentukan daripada kekuatan dispersi hujan 
terhadap tanah, jumlah dan kekuatan aliran 
permukaan (run off) serta tingkat kerusakan erosi 
yang terjadi. Morgan (1997, dalam Banuwa 2013) 
mengemukakan bahwa terjadinya suatu erosi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu CH (curah 
hujan),, jenis tanah, lereng, aliran permukaan, 

penutup lahan, jumlah penduduk, dan tindakan 
konservasi tanah. 

Faktor erosivitas hujan merupakan faktor yang 
mempengaruhi terjadinya erosi berupa kemampuan 
hujan untuk mengikis tanah. Tipe tanah mempunyai 
berbagai kepekaan terhadap erosi yang berbeda-beda. 
Sifat-sifat fisik dan kimia tanah yang mempengaruhi 
erosi yaitu sifat-sifat tanah yang mempengaruhi 
infiltrasi, permebilitas dan kapasitas menahan air, 
sertasifat-sifat tanah yang mempengaruhi ketahanan 
struktur tanah terhadap dispersi dan penghancuran 
agregat tanah oleh tumbukan butir-butir hujan dan 
aliran permukaan (run off) (Arsyad, 2010).

Erosi juga dipengaruhi oleh erodibilitas tanah. 
Erodibiltas suatu tanah menunjukkan resistensi 
daripada partikel tanah terhadap pengelupasan dan 
proses transportasi partikel-partikel tanah tersebut 
oleh energi kinetik hujan (Asdak, 2010).

Panjang lereng dan kemiringan juga merupakan 
faktor mempengaruhi terjadinya erosi. Berdasarkan 
Permenhut No.61 tahun 2014 diklasifikasikan 
kedalam lima klasifikasi, antara lain: kemiringan 
lahan 0-8% memiliki klasifikasi datar, kemiringan 
8-15% memiliki klasifikasilandai, kemiringan 15-25% 
memiliki klasifikasi agak curam, kemiringan 25-45% 
memiliki klasifikasi curam dan klasifikasi curam pada 
kemiringan >45%. Presentase kemiringan lahan pada 
suatu wilayah sangat mempengaruhi nilai panjang 
lereng dan kemiringan pada wilayah tersebut.

Selanjutnya yaitu faktor penutupan lahan (C) 
dan penggunaan metode KTA (konservasi tanah 
dan air) (P). Penggunaan lahan di DAS Sekampung 
Hulu saat ini di dominasi oleh penggunaan lahan 
untuk pertanian lahan kering, kemudian diikuti oleh 
hutan primer, hutan sekunder, belukar, badan air, 
dan pemukiman. Presentase penggunaan lahan 
pertanian lahan kering sebesar 50% dari total luas 
lokasi penelitian DAS Sekampung Hulu. Presentase 
perbandingan perubahan penggunaan lahan di 
lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.



168

Jurnal Hutan Tropis Volume 6 No. 2, Edisi Juli 2018

168

Tabel 4. Perubahan penggunaan lahan 
pada lokasi penelitian DAS Sekampung 
Hulu tahun 2015

Penggunan Lahan Tahun 2015
Luas (ha)  %

Hutan 14389,11 33,94
Pemukiman 250,40 0,59

Pertanian lahan kering 21490,12 50,68
Semak belukar 4613,21 10,88

Badan air 1240,93 2,93
No data 461,24 0,99
Jumlah 42,400 100,00

Sumber: Hasil analisis

Nilai erosi rata-rata yang diperoleh sebesar 
140,31 ton/ha/tahun. Nilai pendugaan erosi tersebut 
menunjukkan bahwa lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya di 
Sub DAS Sekampung Hulu. Rata-rata erosi yang 
terjadi di DAS Sekampung Hulu sebesar 67,5 ton/
ha/tahun (Nippon Koei, 2003 dalam Banuwa 2013).

Nilai erosi yang telah diketahui belum dapat 
dikatakan berbahaya atau tidak sebelum didapatkan 
nilai erosi yang dapat ditoleransi. Perhitungan 
TSL sangat penting dilakukan ketika melakukan 
pendugaan erosi. Nilai TSL diperoleh dari penelitian 
sebelumnya yang dilakukan di DAS Sekampung 
Hulu berdasarkan referensi Banuwa (2008) jika nilai 

erosi yang dapat ditoleransi di DAS Sekampung 
Hulu yaitu sebesar 38,7 ton/ha/tahun.

Kelas tekstur tanah pada lokasi sampel sedimen 
adalah liat (tabel 5). Kelas tekstur tanah diperoleh 
dari pengambilan sampel tanah pada daerah 
sekitar masing-masing sungai yang kemudian diuji 
laboraturium. 

Uji tekstur tanah pada sampel tanah di lokasi 
penelitian Sekampung Hulu dan Sangharus 
didapatkan presentase rata-rata yang mendominasi 
adalah fraksi liat dengan nilai 49,42%, sedangkan 
fraksi debu 27,18% serta fraksi pasir hanya 23,40%.

Nilai ini menunjukkan jika erosi yang diukur 
menggunakan metode SDR yang bersifat selektif. 
Fraksi halus (liat) akan terangkut lebih dahulu dan 
lebih banyak jumlahnya dibandingkan fraksi kasar 
(pasir) pada erosi yang bersifat selektif (Banuwa, 
2013). 

Nilai Uji Tekstur Tanah pada Sampel 
Sedimen

Kelas tekstur tanah pada sampel sedimen 
adalah kelas liat. Hasil uji tekstur tanah di Sungai 
Sekampung Hulu dan Sangharus di tampilkan pada 
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji tekstur tanah pada sampel jenis tanah di lokasi penelitian

No Nama Sampel Tekstur Tanah KelasPasir (%) Debu (%) Liat (%)
1 Sekampung 1 30,61 22,75 46,64 Liat
2 Sekampung 2 22,58 15,71 61,71 Liat
3 Sangharus 1 30,72 25,52 43,76 Liat
4 Sangharus 2 24,81 29,61 45,58 Liat

Sumber: Analisis Laboraturium tahun 2017

Uji tekstur tanah pada sampel tanah di lokasi 
penelitian Sekampung Hulu dan Sangharus 
didapatkan presentase rata-rata yang mendominasi 
adalah fraksi liat dengan nilai 49,42%, sedangkan 
fraksi debu 27,18% serta fraksi pasir hanya 23,40%. 

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Simpulan dari penelitian ini yaitu (1) DAM 

Batutegi berpotensi sebesar 83.478,74 ton/ha/tahun 
atau equivalen menghasilkan sedimen sebesar 
5,04 mm/tahundan (2) erosi DAS Sekampung Hulu 
dengan metode SDR (Sediment Delivery Ratio) 
rata-rata sebesar 140,31 ton/ha/tahun.
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Saran
Saran dari penelitian ini yaitu perlu studi lebih 

lanjut berkaitan dengan konservasi tanah dan air 
(KTA) terhadap erosi dengan metode lain.`
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